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 The phenomenon of catcalling is something that can be experienced by almost most individuals in their 
lives, with women being most victims. This study aims to determine the relationship between self-
esteem and self-concept in female victims of catcalling, a case study of late adolescence in Samarinda 
City. This study uses a quantitative approach. The sample in this study was 102 late adolescents who had 
experienced catcalling and were selected based on purposive sampling techniques. The data collection 
method used a scale of self-concept and self-esteem with reliability values of 0.852 and 0.863. The data 
analysis technique used was Pearson product moment correlation analysis. The results showed that 
there was a positive and significant relationship between self-esteem and self-concept in female victims 
of catcalling with a calculated r value = 0.540> r table 0.192 and a p value = 0.000 (p <0.050). This means 
that the more positive the self-concept of female victims of catcalling, the better the self-esteem they 
will develop towards themselves. The implications of this research are the basis for developing public 
policies that support education and awareness regarding the negative impacts of catcalling. 
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ABSTRAK Kata Kunci 

Fenomena catcalling merupakan suatu yang dapat dialami oleh hampir sebagian besar individu di dalam 
kehidupannya, dengan wanita adalah sebagian besar dari korbannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan harga diri dengan konsep diri pada wanita korban catcalling studi kasus pada remaja akhir di Kota 
Samarinda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 102 remaja 
akhir yang pernah mengalami catcalling dan dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. Metode 
pengumpulan data menggunakan skala konsep diri dan harga diri dengan nilai reliabilitas sebesar 0.852 dan 
0.863. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi pearson product moment. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara harga diri dengan konsep diri pada wanita 
korban catcalling dengan nilai r hitung = 0.540 > r tabel 0.192 dan nilai p = 0.000 (p < 0.050). Artinya semakin 
positif konsep diri yang ada pada wanita korban catcalling maka semakin baik harga diri yang akan mereka 
kembangkan terhadap dirinya sendiri. Implikasi dari penelitian ini adalah landasan bagi pengembangan 
kebijakan publik yang mendukung edukasi dan kesadaran mengenai dampak negatif catcalling. 
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LATAR BELAKANG 

Fenomena catcalling merupakan suatu yang dapat 
dialami oleh hampir sebagian besar individu di dalam 
kehidupannya, dengan wanita adalah sebagian besar dari 
korbannya. Korban dari catcalling sendiri tidak hanya 
terpaku pada wanita saja namun pria juga memiliki potensi 
yang sama untuk menjadi korban. Survei menunjukkan 
bahwa 71% wanita mengalami pelecehan seksual di ruang 
publik dari mulai umur 11-17 tahun dan 50% diantaranya 
mengalami pelecehan secara langsung dan tidak langsung 
(Annisa, 2019). 

Pelecehan seksual bisa terjadi dimanapun dan 
kapanpun, di sekolah, di tempat kerja, pasar tradisional 
sampai ruang publik (tempat umum). Pelecehan seksual di 
tempat umum (street harassment) ialah ujaran, isyarat, dan 
perilaku yang tidak diharapkan dan dipaksakan kepada 
individu yang berada di tempat umum tanpa adanya 
persetujuan dan dimaksudkan kepada korban dengan 
memiliki tujuan untuk mendapatkan respon yang diinginkan 
dari korban yang bisa berupa merasa terusik, tersinggung 
dan marah (Oktaviani, 2019).  Maulida dan Rifayanti (2022) 
memberikan empat bentuk dari pelecehan seksual yang salah 
satunya adalah pelecehan seksual secara verbal/lisan berupa 
ucapan yang tidak dikehendaki terkait fisik atau penampilan 
korban dengan istilah “catcalling”. 

Catcalling adalah sebutan yang ditujukan dengan 
bernuansa seksual kemudian disampaikan melalui kontak 
secara fisik maupun nonfisik yang berfokus pada 
penampilan atau fisik seseorang menggunakan siulan, main 
mata, komentar bernada seksual sehingga korban merasa 
tidak nyaman, tersinggung, direndahkan martabatnya 
sampai menyebabkan masalah kesehatan dan keselamatan 
(Saputri, 2015). Bentuk-bentuk dari catcalling sering 
ditemukan dalam kegiatan yang dilakukan secara rutin, 
seperti adalah siulan, di klakson, suara kecupan/ciuman, 
berkedip-kedip yang mengarah untuk menggoda, tindakan 
vulgar, komentar seksual, dihadang, dipegang/disentuh 
secara paksa, atau komentar memaksas yang bersifat 
sensual (Fahriannur dkk., 2022). 

Dampak psikologis yang dapat timbul pada korban 
dapat terjadi dalam periode singkat maupun 
berkepanjangan. Dalam jangka pendek yang dialami korban 
yaitu ketika mengalami pengalaman tersebut korban merasa 
kesal, geram dan merasa direndahkan martabatnya sebagai 
wanita (Arifin, 2015). Salah satu dampak yang dapat timbul 
pada korban karena catcalling adalah bagaimana individu 
memandang dirinya sendiri dilihat dari bagaimana orang lain 
menilai penampilannya yang bisa disebut dengan konsep diri. 

Menurut Ramadhania (2021), konsep diri adalah sistem 
yang dinamis serta kompleks dari kepercayan yang dimiliki 
seseorang terhadap dirinya sendiri, termasuk perilaku, 
perasaan, anggapan, nilai-nilai kemudian tingkah laku yang 
unik dari individu tersebut. Sementara  Putri (2024) 
menyatakan konsep diri adalah pandangan dan perasaan 
seseorang tentang dirinya. Persepsi tentang pribadi individu 
bisa bersifat psikologi, sosial dan fisik. Konsep diri bukan 
hanya sekedar gambaran deskriptif, tetapi juga penilaian 
seseorang tentang dirinya. 

Menurut Melania dan Fahmi (2021) individu dengan 
konsep diri yang baik bisa memenuhi 3 aspek dalam konsep 
diri yaitu aspek mempertahankan keselarasan batin, 
penafsiran atas pengalaman dan harapan individu. 
Kesejahteraan psikologis individu akan didukung ketika 
memiliki konsep diri yang sehat. Individu akan dapat mampu 
beradaptasi terhadap perubahan dan peristiwa yang tidak 
diharapkan ketika memiliki konsep diri yang sehat. Individu 
dengan konsep diri yang sehat akan dengan mudah 
menerima semua atas kekurangan maupun kelebihan yang ia 
miliki, maka individu akan memiliki rasa percaya pada dirinya 
sendiri dan yakin serta merasa nyaman ketika berinteraksi 
dengan orang lain (Kumalasari & Kusumiati, 2023). 

Selanjutnya (Kartika & Najemi, 2020a), 
mengungkapkan salah satu faktor terpenting dalam 
mempengaruhi konsep diri adalah harga diri. Di mana harga 
diri adalah sebuah deskripsi lebih mendalam mengenai 
penilaian individu terhadap diri sendiri terkait sejauh apa 
perilaku dapat mencapai ideal diri. Harga diri akan 
berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang, sehingga 
penerimaan dari orang lain dapat meningkatkan ataupun 
menurunkan tingkat harga diri. Kartika dan Najemi (2020) 
harga diri ialah bentuk penilaian diri dimana individu dapat 
menghargai dirinya sendiri, yang berarti bagaimana individu 
bisa menerima atau menolak keadaan yang dia alami dan 
ditujukan dalam bentuk perilaku individu. 

Menurut Wirman dkk. (2021) harga diri adalah faktor 
penting dalam membentuk kepribadian. Harga diri adalah 
salah satu pendukung dalam pembentukan perilaku 
seseorang. Setiap orang menginginkan apresiasi positif 
dalam hidupnya. Apresiasi positif dapat membantu individu 
merasa dirinya berharga dan berguna, meskipun memiliki 
kekurangan. Harga diri yang baik memiliki 4 kriteria aspek 
menurut Folastri dan Prasetyaningtyas (2017) yaitu 
keberartian, kekuasaan, kemampuan, dan kebijakan. 

Dari beberapa data yang telah dituangkan diatas, 
dapat dilihat bahwa kurangnya pembahasan yang lebih lanjut 
terkait catcalling dalam penelitian yang dilakukan mahasiswa. 
Sehingga penelitian lebih lanjut mengenai keterkaitan antara 
harga diri, konsep diri dan catcalling yang mendalam masih 
sukar untuk ditemukan. Maka dari itu uraian masalah dan 
tinjauan pustaka tersebut, penelitian terkait dengan 
bagaimana hubungan harga diri dengan konsep diri pada 
wanita korban catcalling di Kota Samarinda penting untuk 
dilakukan. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan penelitian kuantitatif, 
yaitu penelitian yang menggunakan angka, dimulai pada saat 
pengumpulan data, lalu saat menganalisis data dan ketika 
penampilan data (Unaradjan, 2019). 
 
Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja akhir di 
kota Samarinda yang tidak diketahui jumlahnya dengan 
jumlah sampel sebanyak 102 subjek pada remaja akhir di Kota 
Samarinda dari hasil teknik purposive sampling.  



Revealing the Relationship between Self-Esteem and Self-Concept: Revealing a Correlation Study on Catcalling Victim Women  
(Anggie Faradiba Putri, Rina Rifayanti, Ayunda Ramadhani)  

 

DOI: http://dx.doi.org/10.30872/psikoborneo.v12i3.8943  373 
 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah non-probability sampling pengambilan sampel 
ditentukan dengan metode purposive sampling (Lenaini, 
2021). Adapun kriteria sampel peneilitian ini, yakni: 
1. Berjenis kelamin wanita. 

Berdasarkan survey penelitian yang dilakukan YouGov 
(dalam Moore, 2014) korban catcalling 68% adalah wanita 
dan 32% adalah pria. 

2. Berusia18-22 tahun / remaja akhir. 
Kroger (dalam Rizqiyah & Dewi, 2021) menyatakan bahwa 
pada usia remaja awal, tengah, akhir dilihat dari usia 
kronologis dan tugas psikososial. Remaja akhir mengalami 
transformasi pada pertumbuhan biologis, pengaruh 
sosial, psikologis, dan kemampuan kognitif. Selain itu 
transformasi yang terjadi pada remaja dapat menuntun 
remaja terkait pertanyaan jati dirinya “siapa sebenarnya 
diri saya dan apa yang akan saya lakukan ketika dewasa”. 

3. Pernah mengalami catcalling. 
Berdasarkan hasil survey awal pada remaja akhir di kota 
Samarinda berjumlah 35 orang dan fenomena yang akan 
diteliti oleh peneliti 

 
Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan 
alat pengukuran atau instrumen yaitu skala tipe likert. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari dua skala yaitu skala harga diri dari Coopersmith 

(dalam Marwati, dkk., 2016) sebanyak 22 item dengan 
reliabilitas 0.852 dan skala konsep diri dari Felker (dalam 
Desmita, 2014) sebanyak 31 item dengan reliabilitas 0.852. 
 
Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data peneliti menggunakan 
analisis korelasi product moments. Sebelum melakukan 
analisis data, peneliti melakukan uji asumsi yang termasuk 
didalamnya uji normalitas dan uji linieritas. Teknik analisis 
data penelitian menggunakan program SPSS versi 21.0 for 
windows. 
 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Reponden 
 

Tabel 1. Dsitribusi Responden Berdasarkan Usia 

Aspek Usia Frekuensi  Persentase 

Usia 18-19 48 47.5% 
20-21 37 36.2% 
22 17 16.6% 

 
Berdasarkan tabel 1 maka disimpulkan bahwa 

responden pada penelitian ini yaitu wanita korban catcalling 
dengan usia remaja akhir di Kota Samarinda di dominasi oleh 
responden usia 18-19 tahun yaitu 48 orang dengan 
persentase 47.5%. 

 
Hasil Uji Deskriptif 
 

Tabel 2. Rerata Empirik dan Rerata Hipotetik 

Variabel Rerata Empirik SD Empirik Rerata Hipotetik SD Hipotetik Status 

Konsep diri  70.28 6.949 55 11 Tinggi 
Harga diri  98.12 9.027 77.5 15.5 Tinggi 

 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa gambaran 

konsep diri dan harga diri pada wanita korban catcalling 
(remaja akhir) di Kota Samarinda berada pada status tinggi. 
Hal ini didasarkan pada nilai dari rerata empirik yang lebih 
besar dari nilai rerata hipotetik.  

Sehingga dapat disimpulkan dari hasil uji deskriptif 
bahwa subjek penelitian memiliki konsep diri yang tinggi 
dalam menerima perilaku catcallling dikarenakan kuatnya 
atau tingginya harga diri yang telah mereka bentuk untuk 
menerima hal tersebut.  

 
Tabel 3. Skor Skala Konsep Diri dan Harga Diri 

Konsep Diri 

Kategori F (%) 

Sangat Tinggi 41 40.2 
Tinggi 43 42.2 
Sedang 9 8.8 
Rendah 0 0 
Sangat Rendah 0 0 

Harga Diri 

Kategori F (%) 

Sangat Tinggi 40 39.2 
Tinggi 51 50.0 
Sedang 11 10.8 
Rendah 0 0 
Sangat Rendah 0 0 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
remaja akhir di Kota Samarinda cenderung memiliki rentang 
nilai skala konsep diri yang berada pada kategori tinggi 
dengan rentang nilai 60.5 – 70.5 dan frekuensi sebanyak 43 
orang (42.2%). skala harga diri yang berada pada kategori 

tinggi dengan rentang nilai 86 – 101 dan frekuensi sebanyak 
51 orang (50.0%).  Hal ini menunjukkan remaja akhir di Kota 
Samarinda memiliki tingkat konsep diri dan harga diri yang 
tinggi.

 
Hasil Uji Asumsi Normalitas 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov P Ket 

Konsep Diri 0.082 0.084 Normal  
Harga Diri 0.088 0.050 Normal  

 
Berdasarkan tabel 5 hasil uji asumsi variabel konsep 

diri dan harga diri didapatkan hasil yang memenuhi kaidah 
normalitas yang artinya berdistribusi normal.  

 
Tabel 5. Hasil Uji Linieritas Hubungan 

Variabel F Hit F Tabel P Ket 

Konsep Diri ­ Harga Diri 1,152 3,93 0,308 Linear 

 
Berdasarkan tabel 6 maka variabel konsep diri dengan 

harga diri memiliki hubungan yang linier. Hal tersebut 
diketahui kaidah linieritas nilai F Hitung < F Tabel dalam nilai 
p > 0.05o. 

 
Hasil Uji Hipotesis 

 
Tabel 6. Hasil uji Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel R hit R tabel Sig 

Harga Diri (X) – Konsep Diri (Y) 0.540 0.192 0.000 

 
Berdasarkan tabel 7, maka dapat diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan 
konsep diri pada wanita korban catcalling di Kota Samarinda 
dengan nilai R hitung 0.540 > R tabel serta nilai p < 0.000.  

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam ini 
diterima. Yang artinya H1 ada hubungan antara harga diri 
dengan konsep diri pada wanita korban catcalling di Kota 
Samarinda. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Parsial 

Harga Diri dengan Mempertahankan Keselarasan Batin (Y1) 

Faktor r Hitung r Tabel P Keterangan 

Keberartian (X1) 0.182 0.192 0.068 Tidak Signifikan 
Kekuasaan (X2) 0.430 0.192 0.000 Signifikan 
Kemampuan (X3) 0.321 0.192 0.000 Signifikan 
Kebijakan (X4) 0.137 0.192 0.171 Tidak Signifikan 

Harga Diri dengan Penafsiran Atas Pengalaman (Y2) 

Faktor r Hitung r Tabel P Keterangan 

Keberartian (X1) 0.278 0.192 0.005 Signifikan 
Kekuasaan (X2) 0.172 0.192 0.085 Tidak Signifikan 
Kemampuan (X3) 0.417 0.192 0.000 Signifikan 
Kebijakan (X4) 0.477 0.192 0.000 Signifikan 

Harga Diri dengan Harapan Individu (Y3) 

Faktor r Hitung r Tabel P Keterangan 

Keberartian (X1) 0.171 0.192 0.086 Tidak Signifikan 
Kekuasaan (X2) 0.356 0.192 0.000 Signifikan 
Kemampuan (X3) 0.292 0.192 0.003 Signifikan 
Kebijakan (X4) 0.253 0.192 0.010 Signifikan 

 
Hasil korelasi parsial variabel harga diri (X) dengan 

konsep diri (Y), diketahui apabila nilai r hitung > r tabel dan 
nilai p < 0.05 memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
aspek terikat yaitu mempertahankan keselarasan batin. 
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Hubungan antara Harga diri (X) dengan penafsiran atas 
pengalaman (Y2) memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap aspek terikat yaitu penafsiran atas pengalaman. 
Hubungan harga diri (X) dengan harapan individu (Y3) yaitu 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap aspek terikat 
yaitu harapan individu penafsiran atas pengalaman. 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa variabel konsep diri dan harga diri 
memiliki hubungan yang signifikan yang mengarah pada 
hubungan positif, serta menunjukkan terdapat korelasi yang 
kuat. Artinya, semakin positif konsep diri yang ada pada 
wanita korban catcalling maka semakin baik harga diri yang 
akan mereka kembangkan terhadap dirinya sendiri.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Sentri & Nasution 
(2021) bahwa terdapat hubungan positif yang sangat 
signifikan antara konsep diri dengan harga diri. Artinya 
semakin positif konsep diri, maka semakin positif pula harga 
diri, sebaliknya semakin negatif konsep diri, maka semakin 
negatif harga diri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhania (2021) juga 
mengungkap bahwa ada korelasi positif antara harga diri 
dengan konsep diri. Harga diri dan konsep diri adalah variabel 
yang berkaitan, keterkaitan variabel ini mungkin saja 
dikarenakan akibat aspek yang diungkap saling tumpang 
tindih. Individu yang memiliki harga diri yang positif akan 
menerima dan menghargai dirinya sendiri, tidak cepat untuk 
menyalahkan diri sendiri, dan mampu menerima kekurangan 
dan ketidaksempurnaan dirinya (Batubara dkk., 2022). 
Sedangkan orang yang merasa memiliki harga diri negatif 
akan merasa dirinya tidak berguna, tidak berharga dan selalu 
menyalahkan dirinya atas ketidakmampuannya. Remaja 
dengan harga diri negatif biasanya akan cenderung menarik 
diri, kurang berkontribusi untuk ide – ide dan enggan 
bersosialisasi (Nurhaini, 2018).  

Menurut Prabadewi dan Widiasavitri (2014) korban 
pelecehan harus memastikan untuk tidak menggeneralisasi 
bahwa pelecehan yang diterima merupakan bentuk dari 
kesalahan diri sendiri, harga diri, nilai diri serta berhenti untuk 
tidak over generalisir pengalaman yang diterima dengan 
konsep diri korban.  

Harga diri merupakan salah satu aspek penting dalam 
proses pembentukan kepribadian individu. Ketika individu 
tidak bisa menghargai dirinya sendiri maka akan sulit untuk 
menghargai orang lain (Kamila, 2020). Dengan demikian 
harga diri merupakan salah satu aspek penting bagi 
pembentukan konsep diri individu yang akan berdampak luas 
pada sikap dan perilakunya (Sriyasekti & Setiady, 2015). 
Konsep diri memiliki peranan penting terhadap kehidupan 
individu, baik untuk kehidupannya sendiri maupun 
keterkaitan dengan interaksi ketika berhubungan dengan 
lingkungannya baik lingkungan keluarga, maupun lingkungan 
sosial (Sentri & Nasution, 2021).  

Konsep diri yang terdapat di masing-masing individu 
tidak terbentuk secara langsung namun berkembang selama 
hidupnya karena dipengaruhi dari hubungan antara individu 
dengan lingkungannya (Oktarina dkk., 2015). Ketika individu 

lahir, individu tidak memiliki beberapa aspek utama terkait 
konsep dirinya seperti pandangan tentang dirinya, harapan 
yang ingin dicapai dan penilaian individu kepada dirinya 
sendiri. Kemudian searah waktu berjalan individu akan mulai 
mengidentifikasi dan mengevaluasi aspek-aspek yang ada 
dalam dirinya sendiri (Pratiwi, 2011). 

Sartika (2020) menyatakan pelecehan seksual dapat 
berdampak dalam proses pembentukan konsep diri. 
Penelitian yang dilakukan. Salah satu dari tiga kategorisasi 
konsep diri yang ada pada korban ialah memandang dirinya 
sebagai penyebab dari catcalling baik dari segi bentuk tubuh, 
pakaian dan status sosial. Menurut Hutapea (2017) ketika 
mengalami pelecehan seksual  korban cenderung 
meningkatkan penolakan atas dirinya sendiri dan self-
objectification yaitu peralihan terhadap pandangan diri dan 
perilaku sebagai salah satu bentuk korban mengatasi 
pengalam buruk yang dialaminya. 

Gamayanti dkk. (2018) menyatakan setiap individu 
memiliki konsep diri baik positif maupun negatif, dimana 
individu akan memanfaatkan konsep diri yang merupakan 
salah satu pendukung dalam hubungan dengan individu lain. 
Karakter konsep diri yang positif yaitu percaya pada potensi 
dirinya dalam memecahkan dan mengatasi masalah, merasa 
sejajar dengan individu lain, menyadari bahwa terdapat 
perbdeaan dan perilaku yang dapat diterima dan ditolak 
dalam bermasyarakat serta berusaha untuk mengubah 
konsep dirinya yang negatif. 

Berdasarkan hasil uji korelasi parsial yang telah 
dilakukan terhadap aspek variabel bebas harga diri dengan 
variabel terikat konsep diri yaitu mempertahankan 
keselarasan batin, penafsiran atas pengalaman dan harapan 
individu mendapatkan hasil bahwa tidak semua aspek 
variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
semua aspek variabel terikat. 

Mempertahankan keselarasan batin menurut Julianti 
dkk. (2023) yaitu apabila terdapat perasaan atau persepsi 
yang tidak sesuai dengan konsep dirinya akan akan terjadi 
pertentangan dalam situasi psikologisnya. Untuk 
mengembalikan situasi kembali normal individu akan 
membuat keputusan apakah akan mempertahankan atau 
mengubah perilaku sampai dirasa keseimbangannya kembali. 
Hal tersebut terkadang dibutuhkan, karena tanpa 
keseimbangan dalam perasaan, pikiran dan persepsi seorang 
individu tidak dapat menetapkan tujuan dan fokus pada 
tujuan dengan jelas. Hal tersebut didukung dengan 
pernyataan Ratih (2016) yaitu individu memiliki pandangan 
terhadap dirinya, menunjukkan individu dapat menganalisis 
dan melihat atas kemampuan dirinya seperti yang individu 
lakukan pada individu lain. 

Penafsiran atas pengalaman atas suatu kejadian dapat 
dimaknai secara berbeda pada masing-masing individu, 
karena memiliki sikap dan pandangan yang berbeda pula satu 
dengan yang lain.  Menurut Aryanto dkk. (2021) menunjukkan 
ada interaksi antara pengalaman dan konsep diri. Individu 
dengan konsep diri yang positif memiliki potensi atau 
memperoleh pengalaman yang menyenangkan 
dibandingkan dengan individu dengan konsep diri negatif 
(Islaha & Kadiyono, 2023). Individu dengan konsep diri yang 
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positif juga kerap memandang pengalaman negatif sebagai 
pelajaran untuk pengambangan diri yang lebih baik 
(Permatasari dkk., 2024). 

Kemampuan untuk mencermati atas segala peristiwa 
yang terjadi di hidup individu kemudian memaknainya 
merupakan salah satu indikator yang dapat mengarahkan 
individu memiliki konsep diri yang positif atau negatif 
(Pramitadewi & Hendriani, 2023). Pada penelitian yang 
dilakukan Erna (2017) terhadap dua subjek yang sama-sama 
mengalami kekerasan seksual namun dengan hasil akhir yang 
berbeda, subjek 1 dengan konsep diri yang semakin negatif 
karena dipengaruhi oleh lingkungan dan subjek 2 memiliki 
konsep diri yang semaki positif karena didukung baik dari 
keluarga dan lingkungannya.  

Harapan individu menurut  Purworini (2018) 
merupakan emosi yang diarahkan oleh kognisi dan 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Ketika individu 
memhami tentang dirinya yang sebenarnya, di saat yang 
sama individu juga dapat merefleksikan tentang 
kemungkinan terkait diri individu di masa yang akan datang. 
Hal tersebut didukung dari pernyataan Folastri dan 
Prasetyaningtyas (2017) bahwa individu cenderung 
menerapkan ide diri pada batas kemampuannya sehingga 
harapan yang telah dibuat individu menjadi kekuatan untuk 
mewujudkan harapan tersebut. Namun, pencapaian tersebut 
dibuat dengan disesuaikan dengan kemampuan individu agar 
menjadi titik ukur harapan yang ingin dicapai (Septianeke 
dkk., 2023).  

 
KESIMPULAN 

Terdapat arah hubungan yang positif dan signifikan 
antara harga diri dengan konsep diri pada wanita korban 
catcalling, artinya semakin positif konsep diri yang ada pada 
wanita korban catcalling maka semakin baik harga diri yang 
akan mereka kembangkan terhadap dirinya sendiri. Kepada 
peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian 
dengan jangkauan populasi yang khusus dan mencari data 
yang dapat mewakili fenomena penelitian bukan hanya 
sekedar dari lingkungan sosial peneliti agar data yang 
didapatkan lebih akurat dan komprehensif. 
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